BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dan analisis regresi moderasi

(MRA) yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan mengenai pengaruh

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini

audit going concern, serta peran kualitas audit sebagai variabel moderasi:

1.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini
bisa disebabkan karena meskipun profitabilitas dianggap sebagai indikator
kesehatan keuangan perusahaan, auditor mungkin tidak hanya bergantung
pada profitabilitas dalam memberikan opini audit going concern.

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
tidak cukup untuk mempengaruhi keputusan auditor mengenai opini going
concern.

Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern. Solvabilitas, yang mencerminkan rasio hutang terhadap aset, tidak
cukup menjadi indikator yang jelas bagi auditor mengenai kemampuan
perusahaan untuk bertahan dalam jangka panjang.

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concern. Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, semakin kecil
kemungkinan perusahaan tersebut mendapatkan opini audit going concern.
Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi dianggap lebih dinamis dan
memiliki peluang lebih besar untuk sukses di masa depan.

Kualitas audit tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap
opini audit going concern. Meskipun kualitas audit seharusnya berperan

penting dalam meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan, dalam
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penelitian ini, kualitas audit tidak mempengaruhi atau memperkuat

hubungan tersebut secara signifikan.

B. Keterbatasan

Berdasarkan temuan yang dihasilkan dari penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan yaitu

1.

Penelitian ini hanya mencakup perusahaan dalam sektor retail trade yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasi ke sektor atau periode lain.

Variabel moderasi yang digunakan, yaitu kualitas audit, tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan dalam memoderasi hubungan antara variabel
independen  (profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan
perusahaan) dan variabel dependen (opini audit going concern). Hal ini dapat
disebabkan oleh variasi dalam standar audit yang diterapkan di berbagai
perusahaan atau perbedaan persepsi auditor terhadap kondisi perusahaan.
Penelitian ini tidak memperhitungkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi
ekonomi, regulasi, dan kondisi pasar yang dapat mempengaruhi hasil. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini perlu dilihat dengan hati-hati dan tidak dapat
dijadikan acuan tunggal dalam pengambilan keputusan terkait opini audit

going concern.

C. Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, berikut adalah beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat membantu memperdalam

pemahaman tentang pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap opini audit

going concern:

1.

Memperluas Jangkauan Sampel
Penelitian selanjutnya bisa memperluas cakupan industri, termasuk berbagai
sektor selain retail trade. Hal ini akan membantu untuk mengetahui apakah

temuan serupa berlaku di sektor lain atau jika ada perbedaan signifikan.
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Memperpanjang periode penelitian di luar 2019-2023 dapat memberikan
pandangan yang lebih komprehensif tentang perubahan tren dan dampak
jangka panjang dari variabel yang diteliti.

Memperdalam Analisis Kualitas Audit

Menggunakan berbagai indikator kualitas audit seperti ukuran kantor audit,
reputasi auditor, tingkat kepatuhan auditor terhadap standar, dan pengalaman
auditor dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam.

Mengkaji peran kualitas audit dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti regulasi baru, perubahan standar akuntansi, atau kondisi ekonomi
yang mungkin mempengaruhi hasil.

Memasukkan Faktor Eksternal

Pertimbangkan untuk menambahkan variabel eksternal seperti kondisi
ekonomi makro, perubahan regulasi, atau dinamika pasar yang bisa
mempengaruhi opini audit going concern.

Analisis perbandingan antara kondisi ekonomi yang stabil dan tidak stabil
untuk melihat bagaimana faktor eksternal mempengaruhi hubungan antara

variabel yang diteliti.



